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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul hubungan pengetahuan
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Palu adalah benar karya saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan
dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang
berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis
lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan kedalam daftar pustaka dibagian
akhir skripsi ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada STIKes Widya
Nusantara Palu.
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ABSTRAK

| KADEK WARDANA. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Basic Life Support
dengan Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi pada Mahasiswa Program Studi Ners
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Widya Nusantara Palu. Dibimbing oleh JUWITA
MELDASARI TEBISI dan WENDI MUH. FADHLI.

Sesar Palu Koro merupakan sesar aktif di Sulawesi Tengah yang mengakibatkan
sering terjadinya gempa bumi, diperlukannya kesiapsiagaan untuk mengantisipasi
ketika terjadi bencana nantinya. Pertolongan pertama basic life support dalam
kesiapsiagaan sangat penting dalam menangani korban dalam keadaan Krisis.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap basic
life support dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada mahasiswa program
studi Ners Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Widya Nusantara Palu. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan sampel sebanyak 84 orang menggunakan
tekhnik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar
responden 89,3% berpengetahuan basic life support yang baik, 61,9% responden
memiliki sikap basic life support yang cukup, dan 52,4% responden siap dalam
kesiapsiagaan bencana gempa bumi, dengan hasil analisis bivariat yaitu tidak adanya
hubungan antara pengetahuan basic life support dengan kesiapsiagaan (p value =
0,730) dan tidak adanya hubungan antara sikap basic life support dengan
kesiapsiagaan (p value = 0,309). Kesimpulan penelitian ini, yaitu tidak terdapat
hubungan antara pengetahuan dan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Widya Nusantara Palu. Disarankan untuk meningkatkan metode
pembelajaran pada saat pandemic COVID-19, serta perlunya diadakan pelatihan
mengenai kesiapsiagaan bencana agar mahasiswa dapat mempersiapkan diri ketika
bencana gempa bumi terjadi.

Kata kunci: Bencana, Basic Life Support, Kesiapsiagaan



ABSTRACT

| KADEK WARDANA. The Relationship between Basic Life Support Knowledge
and Attitudes and Earthquake Disaster Preparedness in Students of the Nursing
Study Program, Widya Nusantara High School of Health Sciences, Palu. Supervised
by JUWITA MELDASARI TEBISI and WENDI MUH. FADHLI.

The Palu Koro Fault is an active fault in Central Sulawesi which results in frequent
earthquakes, preparedness is needed to anticipate when a disaster occurs later. First
aid basic life support in preparedness is very important in dealing with victims in a
crisis situation. This study aims to analyze the relationship between basic life support
knowledge and attitudes and earthquake disaster preparedness among students of
the Nursing study program, Widya Nusantara College of Health, Palu. This study
used a quantitative design with a sample of 84 people using a purposive sampling
technique. The results of this study show that most of the respondents 89.3% have
good basic life support knowledge, 61.9% of respondents have sufficient basic life
support attitudes, and 52.4% of respondents are ready in earthquake disaster
preparedness, with bivariate analysis results that are not there is a relationship
between basic life support knowledge and preparedness (p value = 0.730) and there
is no relationship between basic life support attitudes and preparedness (p value =
0.309). The conclusion of this study is that there is no relationship between basic life
support knowledge and attitudes with earthquake disaster preparedness in students
of the Nursing study program, Widya Nusantara High School of Health Sciences,
Palu. It is recommended to improve learning methods during the COVID-19
pandemic, as well as the need for training on disaster preparedness so that students
can prepare themselves when an earthquake disaster occurs.

Keywords: Disaster, Basic Life Support, Preparedness
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PRAKATA
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam menjadi salah satu peristiwa yang dapat mengakibatkan
terjadinya kematian. Peristiwa bencana alam adalah bencana yang terjadi
karena terganggunya keseimbangan bagian reguler bumi tanpa adanya
perantara manusia. Peristiwa bencana alam di Indonesia terjadi secara geologis
karena Indonesia terletak di persimpangan tiga lempeng struktural besar, yaitu
Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia yang
bergerak dari timur ke barat. Berkumpulnya ketiga lempeng ini menimbulkan
penekanan pada lapisan bumi yang lebih rendah yang menyebabkan kepulauan
Indonesia memiliki morfologi tidak rata dan cukup keras. Indonesia juga
merupakan negara cincin api dunia karena dikelilingi oleh deretan gunung
berapi yang dinamis dari barat ke timur, sehingga berbagai kejadian-kejadian
alam seperti gempa bumi sering terjadi di Indonesia’.

Bencana gempa bumi adalah peristiwa bencana berupa hentakan atau
getaran yang ditimbulkan oleh benturan antara lempengan bumi, pergerakan
gunung berapi, patahan bumi atau runtuhan batuan yang terjadi di permukaan
bumi. Getaran seismik terjadi secara tiba-tiba, sehingga mengakibatkan
kesulitan dalam upaya peringatan dini. Hingga saat ini, tidak memungkinkan
untuk memperkirakan kejadian guncangan dengan tepat’>. Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), mencatat bahwa terdapat 201 gempa yang
terjadi di Indonesia dari tahun 2017 hingga 2020, yang mengakibatkan sekitar
4.550 orang tewas. Salah satu gempa yang menelan korban jiwa terbanyak,
terjadi di Kota Palu pada 28 September 20182

Kota Palu merupakan salah satu ibu kota provinsi di Indonesia yang
berada tepat di bawah garis khatulistiwa. Selain itu, kota ini merupakan salah
satu dari sekian banyak daerah di bagian timur Indonesia yang memiliki potensi
bencana alam yang sangat besar. Bencana gempa yang terjadi pada 28
September 2018, banyak menyebabkan kerugian dan kerusakan pada

infrastruktur yang ada, serta menyebabkan 3.524 orang meninggal dunia®.



Besarnya kerugian dan korban jiwa menggambarkan bahwa penataan serta
kesiapsiagaan masyarakat dan pemerintah daerah setempat masih rendah,
terutama karena kurangnya informasi dan kepedulian akan peristiwa ini serta
hasil yang ditimbulkannya. Melihat situasi topografi Kota Palu yang merupakan
salah satu sesar aktif di Sulawesi, yaitu sesar Palu Koro yang meluas kurang
lebih 240 km dari arah utara (Kota Palu) ke arah selatan (Malili) sampai ke
Teluk Bone. Sesar ini adalah sesar sinistral yang aktif dengan kecepatan
relokasi sekitar 25-30 mm/tahun. Sehingga dibutuhkan tingkat kesiapsiagaan
yang terintegrasi®.

Kesiapsiagaan adalah usaha yang dilakukan dalam mengantisipasi ketika
terjadi bencana nantinya, sehingga dapat mengurangi dampak korban jiwa
ataupun kerugian materi lainya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam kesiapsiagaan antara lain pengetahuan individu ataupun komunitas yang
diidentifikasi dengan penanggulangan bencana dan pengaturannya. Sebagian
dari hal-hal ini menjadi dasar informasi terkait bencana yang perlu diketahui
masyarakat dan komunitas®. Selain itu, pertolongan pertama dalam
kesiapsiagaan juga sangat penting dalam menangani korban dalam tahap reaksi
krisis setelah gempa bumi terjadi .

Kesiapsiagaan adalah usaha yang dilakukan dalam mengantisipasi ketika
terjadi bencana nantinya, sehingga dapat mengurangi dampak korban jiwa
ataupun kerugian materi lainya ’. Salah satu penyebab yang mempengaruhi
perilaku seseorang dalam memberikan tindakan pertolongan pertama, yaitu
tingkat pengetahuan dan sikapnya. Salah satu upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan pengetahuan dan sikap seseorang, yaitu dengan pembelajaran.
Pembelajaran ini dapat diperoleh melalui pelatihan baik itu secara akademis
maupun nonakademis, sehingga setiap orang mampu menerapkan tindakan
pertolongan pertama ini kapanpun, dimanapun dan pada siapapun ketika
dibutuhkan nantinya®.

Tindakan saat memberikan pertolongan pertama basic life support ketika
pada kondisi siapsiaga bencana bisa diterapkan oleh petugas medis ataupun
orang yang telah mendapatkan pelatihan. Maka dari itu mahasiswa keperawatan

diperlukan untuk bisa dan mampu melakukan tindakan tersebut melalui bekal



ilmu pengetahuan dan sikap yang diperoleh selama pada masa pendidikan di
instansi. Mahasiswa keperawatan adalah bakal perawat yang nantinya akan
memberikan pelayanan bagi warga. Jurusan keperawatan dapat disesuaikan
dalam semua keadaan, bukan hanya pada pertimbangan di klinik medis tetapi
juga perlu memiliki kemampuan untuk bekerja dalam kondisi siap tanggap
bencana. Penanganan dalam situasi normal dengan situasi keadaan siaga
bencana memanglah sangat berbeda, sehingga mahasiswa keperawatan harus
memiliki kemampuan dalam menghadapi kondisi tersebut. Dibutuhkannya
persiapan yang cukup dengan pengetahuan dan sikap bagi mahasiswa
keperawatan dalam menghadapi keadaan bencana yang sesuai dengan
kemampuan yang sudah ditentukan®.

Pendidikan program studi Ners kampus Sekolah Tinggi lImu Kesehatan
Widya Nusantara Palu, bertujuan untuk menghasilakan lulusan yang
Profesional sesuai dengan kopetensi melalui pelaksanaan pendidikan serta
pengabdian kepada masyarakat sebagai penerapan ilmu kesehatan untuk
meningkatkan ilmu kesehatan®. Jumlah mahasiswa program studi Ners
angkatan 2018 yang masih aktif yaitu berjumlah 106 orang dan diketahui bahwa
selurun mahasiswa tersebut telah mendapatkan pembelajaran mengenai
pertolongan pertama basic life support.

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rana Rofifah pada
tahun 2019 tentang hubungan antara pengetahuan terhadap kesiapsiagaan
bencana pada mahasiswa keperawatan, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kesiapsiagaan mahasiswa®.
Penelitian mengenai kesiapsiagaan juga dilakukan oleh Sandra Marissa ditahun
2020, mengenai hubungan dan sikap perawat dengan kesiapsiagaan bencana
alam, yang kemuadian didapatkan hasil bahwa adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap dengan kesiapsiagaan bencana alam’. Namun
pengetahuan, dan sikap dalam melakukan pertolongan pertama basic life
support belum diteliti dalam penelitian tersebut.

Setelah dilakukan studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 7 orang
mahasiswa program studi Ners angkatan 2018 Sekolah Tinggi IImu Kesehatan

Widya Nusantara Palu, diketahui bahwa mahasiswa tersebut mampu



menjelaskan mengenai apa itu basic life support dan apa itu kesiapsiagaan
bencana, namun 3 dari 7 orang mahasiswa tersebut kurang memahami
mengenai langkah-langkah dalam pemberian bantuan hidup dasar/basic life
support, serta apa saja yang perlu dilakukan dalam kesiapsiagaan bencana
gempa bumi. Melihat betapa besarnya peran mahasiswa keperawatan Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Widya Nusantara Palu ketika menghadapi kejadian
suatu bencana serta peranan dari institusi dalam memberikan pendidikan agar
dapat menciptakan perawat yang kompeten serta mempunyai kemampuan
dalam memberikan pertolongan pertama yang baik pasca bencana, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan pengetahuan
dan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan bencana gempa bumi pada
mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Widya

Nusantara Palu”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada
hubungan antara pengetahuan dan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi llmu
Kesehatan Widya Nusantara Palu”?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum pada penelitian ini adalah telah dianalisis hubungan
antara pengetahuan dan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan Widya Nusantara Palu.

2. Tujuan Khusus
a. Telah diidentifikasi pengetahuan tentang basic life support pada
mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Widya

Nusantara Palu.



b. Telah diidentifikasi Sikap dalam melakukan basic life support pada
mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Widya
Nusantara Palu.

c. Telah diidentifikasi kesiapsiagaan ketika menghadapi bencana gempa
bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Widya Nusantara Palu.

d. Telah dianalisis hubungan pengetahuan dengan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Widya Nusantara Palu.

e. Telah dianalisis hubungan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah

Tinggi lImu Kesehatan Widya Nusantara Palu.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
menjadi referensi mengenai bencana gempa bumi, Basic Life Support, dan
kesiapsiagaan mahasiswa program studi Ners dalam menghadapi bencana
gempa bumi.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat
mengenai kesiapsiagaan bencana gempa bumi, sehingga masyarakat bisa
merencanakan kesiapsiagaannya sedari dini.

3. Bagi Instansi STIKes Widya Nusantara Palu

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan mengenai hubungan
pengetahuan dan sikap basic life support dengan kesiapsiagaan bencana
gempa bumi pada mahasiswa program studi Ners Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Widya Nusantara Palu sehingga menjadi bahan pertimbangan
serta masukan dalam meningkatkan kesiapsiagaan mahasiswa Ners pada
saat mengahadapi bencana gempa bumi di kampus Sekolah Tinggi limu
Kesesehatan Widya Nusantara Palu.
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